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Pendahuluan

- ETIKA filsuf Martin Heidegger me-
ngungkapkan keberadaan manusia
sebagal ’ Zusammen Sein’’, maka
hidup bersama {bukan hidup gaya kumpul
kebo!) adalah bermakna hidup secara ber-
dampingan, hidup bersama-sama bukanlah
hanya suatu realita belaka, tetapi ia merupa-
kan sesuatu yang harus " diadakan’” atau di-
rekayasa dalam bahasa komunikasi politik-
nya.

Modus eksistensi manusia sebagai "ada
bersama” dapat pula disebut sebagai suatu
kodrat manusia sebagai makhluk sosial un-
tuk berintegrasi dengan sesamanya, dengan
lingkungannya dan bahkan melakukan ko-
munikasi transendental dengan TuhanNya.

walaw demikian halnya, maka kehidupan

bersamaan eksistensial haruslah dipelihara,
dimengerti dan dimanfaatkan untuk kepen-
tingan umat manusia. Kemajuan ilmu pe-
ngetahuan dan teknologi menjadi hampa
maknanya, apabila tidak didayagunakan
demi peningkatan kesejahteraan umat ma-
nusia terutama menaikkan harkat dan mar-
tabatnya.

Kemajuan teknologi komunikasi adalah
menjadi sia-sia apabila manusia bukan dian-
tar ke tempat yang lebih benderang, melain-
kan tersesat atau disesatkan oleh suguhan in-
formasi yang pada hakekatnya tidak dibu-
tuhkan dalam kehidupannya.

Kemampuan masyarakat untuk dapat
mengerti kebijakan pemerintah dan kean-
dalan aparat pemerintah menyampaikan mi-
si peinbangunan kepada masyarakat, meru-
pakan faktor yang harus diperhitungkan
dalam mengukur partisipasi masyarakat di
dalam pembangunan bangsa dan negara.

51;;13 i YENE cbdaue melardamamsiadewasy
ini dan semakin lebih kompleks masalahnya
menjelang  penggantian millennium bebe-
rapa saat lagi, menyadarkan kita bahwa ke-

Sejauh mana pemahaman kita tentang
arti pentingnya informasi dan komunikasi,
baik bagi kepentingan pembangunan mau-
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Kebersamaan Informasi .

#/Belum sampa; -kita’ melampuai- tahun
2000: ilku»hku kehzdupan vang: penuh tan-
tangan _erus menghadang didepan= kita;
akt:vztas kemasyarakatan semakm majemuk
ragamnya;“perubahan sistem: nilai silih ber-
ganti. - Kemajuan ke arah'~ peningkatan
kualitas'hidup yang tidak hendak dihalangi,
pada hakekatnya ‘merupakan’transformasi
idea yang menjadi kebutuhan manusia par
excel_!e_n_ce'yang kita sebut: Info_rmasi.

Perbmcangan cendek;awan perdebatan
kaum ‘politisi, analisa ‘para’ ‘ekonom, ka}}an
kaum teknokrat, ‘kritik' ‘ahli ‘media massa,
inibauan - golongan - parlementaria, “keikut-
sértaan wiraswastawan urituk berpartisipasi

dalam'"kéhidupan"'bérbangsa dan bemegaifa

sangat dltentukan oieh Informas;

Tidak perﬂah Iuput pembahasan—pemba—
hasan di forum nasional dan perbincangan
di fora internasional tentang berbagai ma-
salah- ‘yang ‘memerlukan informasi. Upaya
pemerintah menaikkan taraf hidup 'r'aky:at_
vang dikaitkan dengan masalah keadilan so-
sial, mengubah kebiasaan dan orientasi men-
jadikan ‘masyarakat bukan sebagai obyek
tetapi sebagal subyek pembangunan memer-
iukan bekai 1nforma51 -

',pehta mendatang, péranan BUMMN - 'dah"_:'

- pun kcmampuan kita menghadapl tantangan .

. dan’ profesmna!

. Informas: 2

sa___ at dxper!ukan bagfrnaéyarakat yan,
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swasta. yang semakin: besar dalam pemba S
ngunan;: kejelian’ para: pengusaha melak-
sanakan diversifikasi ‘usaha: secara eflslen' =

‘kesemuanyaitu - hanya
dapat terseienggara apabﬁa dibekah dengan o

dang membangun dan bahkan oleh mas
kat maju sekahpun Suatn situasi movas:’
dan :kreatif -hanya~akan: tercipta - manakala
bertambah :kesadaran masyarakat. bahwa
apapun-idea yang:disampaikan kepada ipe:-
merintah akan ditolerir:dan.tidak dicurigai -
bahkan didorong untuk secara profesional
memperoleh pemecahan yang pantas.

Suasana keterbukaan yang dlprakarsai'
oleh kepala negara patutiah d1pandang dar;
sisi vang lain sebagal modal penting dalam
upaya kita mengantisipasi perkembangan
dafam segala dimensmya

Meskipun terasa ’keterbukaan’’ sedang
mengalami pasang surut dalam implemen-
tasinya tetapi semangat dan esensinya tidak
boleh -pudar, karena- itn-kemampuan kita
berkomunikasi -dengan. sesama, baik secara
vertikal - dan - horizoatal haruslah. tetap
dipelihara dengan baik. .

' informasx yang begitu majemuk kml
mengai;r deras dari hulu ke muara melalui
berbagm saluran, ada yang mempero!ehnya
secara tersendat-sendai ada'yang mendapatm
kannya sangat banyak hmgga bingung meng-
gunakannya dan ada pula yang hampir tldak
mempero}eh mformasa dan menjadlkannya
buta 1nforma51

Kesmpan kxta sebagai bangsa -berperan
dala_ﬂ era teknologh canggih mutakhir-de-
ngan-program tinggal landas pada pelita-

Pola ‘perolehan  informasi dari negara
maju ke negara berkembang pada dua de-
kade terakhir ini semakin mendapat sorotan.
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Dirasakan adanya ketimpangan-ketimpang-
an; arus informasi yang perlu cepat diantisi-
pas1 karena ia sangat mempengaruhi upaya

sosidlisasisnasyarakat .global vang diyakini _

sebagai kehendak zaman. Membentuk peri-
kehidupan.“masyarakat. dunia-vang :lebih

 baik, éaling membantu, memahami-aspirasi
' masmg~masmg dan mempunyal tekad ber—

.yang mgm digapax

=i Perubahan yang. ter]ach klm adalah ke
cenderungan-kecenderungan - yang melam-
paui:teritorial ‘negara; lepas  dari- masalah
ideoiog‘i.yang:Sarat konflik, proses perubah-
an~tampak lebih transparan, gagasan-ga-
gasan yang muncul menitik beratkan kepada
upaya integrasi “hidup berdampingan’’
sebaga; reﬂek51 ada daiam kebersamaan
termasuk kebersamaan mforma&

Mengantismasg Keinmpmagan Tnfor-
masa

Perspektaf masa “depan bag1 bangsa—
bangsa di ‘dunia diukur dengan penguasadn
teknologi™ komunikasi,® Gambaran “umum
yang tercakup dalam pengertian era infor-
masi meliputi pengertiaﬁ ?*3bad kompuier
dan informatika’’, "’pembentukan bank da-
ta” (a’am base), mengoptxmalkan teleko-
mumkass  satelit  siaran }angsung (dzreca‘
braadcastsystem), penggunaan HDTV, fiat—
screen v1deo dxsplay, teknologi pengenalan
siiara dan aksara (vozce and character
recogmtzon), pengembangan kecerdasan
buatan farrificial mtelhgence), camera
ready.cony, video display, terminal_dan iain.

ANALISIS'CSIS, 199124

adalah ‘mayoritas terdiri dari:para pekerja
informasi, mencari nafkah dengan informa:
si.-Kegiatan utamanya adalah- mengumpuls
kan, mengolah,” memproduksi, mendistribu-

sikan informasi serta menmptakan teknoic~

gi informasi. -

Dengan teknologi komunikasi diharap-
kan akan mampu mengkoordinir dan me-
nigaitkan berbagaz aspek kegiatan manusxa
dalam suate jaringan pelayanan terpadu

‘Gelombang-Ketiga {the third wave).-nya
Alvin Toifler.mencoba menjungkirbalikkan
realita-kehidupan manusia berbudaya. Peru-
bahan total segera dimulal, yang lengah atay
tidak siap akan tersingkirkan dan disingkir-
kan oleh kemajuan zaman. Revolusi infor-
masivang mengubah: gaya hidup manusia
modern disebut juga olehnya sebagai Vera
super industrialisasi’. - ;

Kemungkinan teknologi komimnikasi
membawa. perubahan-perubahan pola
tingkah - laku - masyarakat.. Eksistensinya
FPemuka . Masyarakat {opinion -leaders)

akan terancam -manakala ia tidak  terus

meningkatkan © wawasan -informasi vang
lebih, dibandingkan dengan, . -masyarakat
sekelilingnya. Perannya masih sangat
diperlukan dalam membantn masyarakat
untuk lebih memaham: masaiah dunia dan
akhirat.’ ; R :

_._Tidak kurang dari Daniel Bell yang me-
ngamati perubahan dasar di berbagai bidang
kehidupan masyarakat, terutama kesiapan
kalangan pmfesxonal teknis. IImu pengetahu-
an perlu secara cepat dxdzstnbus:kan, ia men-
jadi komoditi yang banyak menghasilkan
pekerja ‘pengetahuan seperti diungkapkan

lain yang -dirangkum  dengan Jkomunikasi
komputer kendali. : .

" Masyarakat ifformasi menurut Rogers

SR T AT Al K KaaTan ek onomm
yvang:mengoptimalkan kegunsan informasi
seperti dilansir oleh Marc Porai dan para
pakar lalnnya! Termasuk kecénderungan
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! : .-'depan John Naisb:ti dengan Mega-
trends_ ang paimg banyak dlperbmcangkan
“orang: darl warteg sampzu petmggi negara:

: Dampak kemajuan teknoiogi komum-

tahapan gelombang Pemahaman

h;dup 'masyarakat mdustn serta kemuciahan—
kemudahan yang d;peroleh masyarakai i
formasz perludisesuaikan ‘dengan: model-
model komumkasz dengan efek yang dmm»

Era globahsam dalam berbagal bzdang
membawa_dampak,yang besar:pada-arus ins
formasi sinternasional. Informasi: menjadi
komoditi vang diperdagangkan: melampaui
batas—batas negara. Perlu disadari arus in-
formas; yang menga]ar dam suatu negara ke
negara lam ndaklah semata~mata merupa—
An’ mforma51 bebas Ia tergantung
banyak hal antara iam pada permlzkan aiat-
alat’ 1nf0rmam Sepem yang _]uga terjadf
pada duma ekonom; negara~negara “besar
pemilik modal memiliki teknologi komuni-
kasi yang. canggih, -otomatis - menjadi: pe-
nguasa informasi. Sementara negara-negara
perkembang . semakin . tergantung.. pada
negara-negara: maju. -#Hal.ini karena keter-
batasan mercka mengnasai piranti keras tek-
nologi.: Kantor-kantos beritz  internasional
merupakan pengendali.berita-berita interna-
siopals .. '

ﬂukaniah suatu kebetulan bahwa empat

negara. yang mendommam pemberiiaan ada—
]?h nf‘mthk E('H‘Ifn‘i‘ i'mrwn r{n-waz

Iw s‘arm{\'

'Um Sowet dan Peranczs dan DPA meIa

syarakat kita yang masxh hldup da- - beri ta i e g ara 3 erman.

tradisi- masyarakat di pedalaman,-'
_masyarakat di pedesaan dan pola

.Dalam ‘pemberitaan: ‘mereka : tentunya
mengutamakan berita-berita mengenai ne :
ra:mereka sendiri: 'AP: dan.UPI berkonse_
trasi.pada-Amerika Serikat, TASS pada:Uni
Soviet;Reuters ‘pada - Inggris ‘dan Amerika -
Serikat, AFP pada Amerika'Serikat; Inggris; ;

:_:'j_Bahk_an formuia Lasswell yang dlke .
er juga berasal darz negara n—’
! _ berlta duma iam yang m 2
produk51 adalah ber;ia~ber1ta _yang tidak
biasa dz mata mereka sepem pembero
revoiusx berdarah gunung meletus \ - banjir
yang memakan korban dan iam—Iam Ber L
berita ini menjach sesuatu yang. menarzk b;rgl .
masyarakat negara maju karena keiangka— :
annya; Meskipun akibatnya citra negara ber-
kembang semakin‘babak belur karena bema '
Katastrofal (maiapetaka) ‘dan korups: S

_ S:tuasx ini dimungkmkan mengmgat
bahwa negara—negara maju memlhkz segaia-
nya, seperti senjata nuklir, kondisi ekonoml
yang kuat, kemajuan sains dan-teknologi,
dan+lain-lain. Penting‘ bagi negara-negara
berkembang “untuk- mengantisipasi * kema-
juan'yangcepat ‘ini.*Karenakemajuan ‘itu
sendiri berkiblat pada perkembangan ‘di ne-
gara-negara“ maju. - Secara * fidak “disadari
apapun yang terjadi-di-negara maju akan
selahr menarik perhatian negara-negara
berkembang ;

Penguasaan terhadap teknologi komuni
kasi juga memungkinkan memproduksi beri-
ta dengan persep51 vang menguntungkan
versi mereka yang mengoiah bahan ‘mentah
mformasx untuk dikirim kembah ke negara-
negara berkembang sesuai c!engan kepen—

tional and Assocmtea’ Press adaiah kantor
berita AS, Reuter (Inggns) 4gencemezce
Press (Perancisy, dan Fass (Uni Soviat),

tmgan dan pengamatan mereka

‘Terabaikannya  kepentingan’ negara-
negara- berkembang adalah karena struktur




312

interaksi feodal yang juga terjadi dalam ber-
' :Eéééi ‘bidang yang tak-mampu menghindari
”produksn negara-negara  maju. ‘Megara-
negara Dunia Ketiga berusaha menciptakan
tata: mformam dan komunikasi-dunia baru
(N 'w Internanonal Commumcafzan of - In-
E! _naz‘zonaf ‘Order).: Langkah.: ini.-penting
' bag1 pembangunan Negara-Negara; Duma Ke-
nga Sermgkalz negara berkembang diha-
dapkan pada pihhanwpahhan pembangunan
a-negara maju dengan model~
medei pembéngunan yang sebenarnya hanya
' 'k dlterapkan dl negara industri. ‘Peni-
an dx negara berkembang akan lebih
berhasﬂ blla berusaha menerapkan imodel
pembangunan yang sesuaz dengan kondzs;
yang ada d1 negara itu.

~':-aGun_a i memaham1 ketidakseimbangan

yang: terjadi pada arus informasi interna-
sional, »sekurang-kurangnya ada . dua teori
yang dapat digunakan: Pendekatan Struktur
Interaks: Feodal GaItung dan teori Arus In-
forma51 Internasaonal dan Al Hester '

Teﬂri -Galung: bertttzk tolak pada dua
asumsiz:bahwa ada ketimpangan arus infor-
masi -dunia . sebagai .konsekuensi logis dari
ketimpangan dan ketidakmerataan yang ter-
jadimengakibatkan negara-negara i dunia
ini.terdiri dari Center (pusat) dan Periphery
{tepian atau pinggiran). .

“Seperti terjadi dalam berbagai bidang,
hubungan vang terjadi antara Center dan
Periphery-adalah mengikuti berbagax Struk-
tur Interaksz Feodal.

Siruktur ini mengembangkan ket:mp&ng—
an dengan mengganskan empat macam
aturan yaitu pertama hubungan pusat dan
gamggwm b@?&@%@@@%&k@h«%&mm

ANALISIS CSIS, 1991:4

tidak ada karena dimonopoli oleh Pusat dan
terakhir hubungan dengan dunia luar men-
jadi monopoli Pusat: . - ey

Adanya perbedaan posisi inilah, vang
memungkinkan kantor-kantor berita raksa-
sz seperti AP, UPIL, -Reuters, : AFF, .dan
TASS dapat menguasai dunia. Struktur y_éng
ada menyebabkan informasi yang mengaiit 5
menjadi tidak. seimbang, berat sebelah. In-
formasi yang mengalir dari Pusat ke Ping:
giran ‘menjadi begitu besar. sementara arus
sebaliknva hanya bervolume kecil. Negara-
negara pinggiran menampung begitu banvak
informasi mengenai negara-negara Pusat,
Tragisnya tidak terdapatnya hubungan:an-
tara negara Pinggiran, apalagi antara negara
yang berbeda blok. Karena itu informasi
mengenai negara Pinggiran tidak diperoleh
melalui perfukaran secara langsung tetapi
dengan perantaraan Pusat.: :

Pengamatan Galtung menyimpulkan
bahwa tata komunikasi dunia dalam bentuk
Struktur Interaksi Feodal merupakan 1mpe—
na_iasmg komumkasx. Strukiur yang timpang
ini bukan sekédar masalah informasi dan ko-
munikasi tetapi juga meliputi wilayah buda-
va sosial politik','ékbnomi, dan keamana'n._:

- Dalam tulisannya berjudul fnrernational

* Information Flow, Al Hester menerangkan

mengenai empat kemungkinan mengalirnya
arus informasi internasional secara lang-
sung. Pertama, antara individu vang berbe-
da bangsa; kedua, melalui satu rantai vang
pafijang dengan kemungkinan berubahnya
volume maupun isi pesan; kefige, informa-
si mengalir langsung kepada pembuat
keputusan nasidnal; keempuat, informasi
mengalir kepada masyarakat umum atau

ke pinggiran, kedua hubungan antar ping
giran tidak -ada sehingga terasing satu sama
iain, ketiga hubungan ganda aniar pinggiran

pada publik khusus yang tertarik pada se-
jumlah informasi tertentu.

Informasi merupakan barang mentah
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':_sxkan oieh Al Hester' dengan adanya hxraﬂu

'da}am hub _ngan; ntar . angsa,. menyebab-
' _:kan negara~negara ecxI membutuhkan Ane
.--forma51 yang cukup banyak, guna dapat
mengamat: negarannegara besar supaya. ti-
'dak keliru -dalam mengmterpreta&kannya
- :atau semakm terjerat memadx satelitiya,

negara legara, besar ke negara~negara kecil
Jauh Ieb' besar darzpada sebahknya Bebe—
1apa.. faktor yang menyebabkan terc1ptanya
”level” hubungan antar .hegara,. sepem
.faktor kesejarahan, geografxs, _ popuiasx

._eksxstensz kedaulatan, termasuk berapa lama

__telah merdeka kekuatan rruhter pemba-
ngunar ekonomx, g:lan kemampuan pengua-
: ogi, . merupakan fakior yang

: menentukan

Informas; mengenai- negara “yang secara
potensml ‘dapat ~menjadi ancaman  bagi
negara lain juga merupakan® hal yang pen-
tiﬁg"'Pé'rafgaaii 'keku'ata'n melalui ‘peningkai-
_an aris informasi ke hegara® yang Kurang

rn!:am'nn dzznat dxnﬂnrinnc QPhQGQ! C'!'IQ?!'I 5371

: Faktuai_ mformas yal g mengal:r. darl s

keragaman dan volume 1nf0rma51 yaug:.me- '

ngahr dari- negara h:gh rankmg daripada_-_--

ra yang dlanggap sebagaz ancaman '
besar daripsda yang Iidak dlanggap an- 2
caman. Dengan adanya kedekatan hzs_tor;S'
dan:kultural di antara negara-negara .-ma_k_a__
akanlebif besar mengalirnya arué informasi
dibandingkan--dengan : negara-ryang:: tldak
mempunyai kedekatan semacam ;tu ;

:Arus mformas; dan negara maj__ e
neg___é berkembang ternyata lebih - besar
daripada sebaixknya dan kemampuan ) tﬁk
mentransfer informasi sangat tergantung
pula pada posisi dan ranking sesuatu negara
dalam percaturan-internasional, oo

caman di bidang komunikasi. Di pihak lain
aﬁctavxtas kultura} Ieblh banyak menentukan
_ huou _ g&n yang tcrjaoz ixarena keuekatan bu-
="daya )

Pendekatan Strategis

_ K_etiqz_pangan dan kegagalan pem-
bangunan di banyak negara disebabkan an-
tara lain mengabaikan faktor informasi dan
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komunikasi-yang merupakan bagian integral
dari“suatu’ perencanaan pembangunan. In-
dikasiketimpangan Hinformasi ‘vang -perfu
kita apayakan ‘untuk-diatasi meliputi berba-
gai aspek-strategis: Aspek politik; misalnya
ketidaksamaan ' sumber-sumber:-informasi;
tidaks tersedlanya ‘porsi’ ‘yang® cukup-untuk
'berlta—benta dunia® berkembang ‘dalam ‘me-
dia negata maju, pesan-pesaniyang tidak se
' suai dengan kawasan di mana pesan tersebut
dlsebarl"'askan Dar; és'p}ék hukum mamh
terhhat k_etlmpangan seperti kebebasan

terhadap sumberwsumber mforma51 Beium
lagi tarif telekomunikasi yang cukup mahal.
Semoga:saja dengan menjadi Ketua KTT
Non:Blok:Indonesia dapat berbuat banyak
untuk thal:inii-Memasuki era industrialisasi
dalam pelita-pelita - berikutnya, maka pe-
ranan pemuka masyarakat dan kaum cende-

an sangat menentukan daiam menyuk-
seskan pembangunan nas;onal dl segala
' b;dang

Kemampuan menangani dampak sosial
' budaya akibat kemajuan teknologi, serta ba-
gaimang -~ menggerakkan . organisasi - fung-
sional dan swadaya masyarakat untuk ber-
partisipasi dalam proses reformasi sangat
tergantung antara lain oleh faktor bagaima-
na szstem komunxkam kita secara terpadu
dapat didayagunakan secara optlmal

- Hubungan kerja sama dengan pemuka
masyvarakat {opinion leaders) adalah sema-
kin menjadi penting karena melalui penyam-
paian pesan kepada pemuka masyarakat un-
tuk disampaikan kepada masyarakat telah

f‘@f‘io(“; DEOSES bnm‘:?n;bnn; chym o ornty " Anlnas

- ANALISIS CSIS, 199124

capai sasaran yang diharapkan..

?endekatan sosxo—kulturai bukan sa;a
akan menghmdan konfhk yang tidak perlu

:tetapa 1ebxh dari 1tu anggota masyarakat

mempunyai rasa aman bahwa nilai-nilai lu—
hur yang dimuliakan daiam keh:dupannya
tetap mendapat tempat yang pasiz dan
terhormat ' R

Dalam menjaiankan fungsi—fungsi pene-
rangan, hiburan,; pendidikan umum, cian
kontrol sosial, maka wadah penyaiur asplra-
si masvarakat, dan media massa seharusnya
menjadi wahana bagi pembinaan pendapat
umuim yang sehat. 'Hal mana sejalan dengan
kondisi* di tanah’ air dewasa ini di mana
pemerintah berharap agar masyarakat-tidak
terpancing oleh ' pemberitaan-pemberitaan,
atau isu-isu yang mengrztlk kebuaksanaan
pemermtah ' B i

Apapun kritik vang-dilontarkan perlu
mendapat saluran bukan saja secara konsti-
tusional - melainkan dapat menjadi bahan
diskusi dan pembahasan dar; media komuni-
kasi vang ada. Sesuatu Kejadian atau
peristiwa di masa lalu, pemermtah kadang-
kala cukup dibuat grogi di dalam memberi-
kan penerangan kepada masyarakat terha-
dap kebijaksanaan yang ditempuh. Sehingga
seringkali media komunikasi kita hanya
membérikan sebagian dari fakta dan *’sepo-
tong cerita kebenaran’’. Akibainya, masya-
rzkat tetap berianya-tanya untuk mencari
tahu membaca ulasan pers dari luar negeri
serta menjadi pendengar setia dari radio
BBC, ABC, atau radio Australia dan bah-
kan siaran dari benua lain. Hal ini mengaki-

.batkan politik. media komunikasi pemerin-

tah perlue lebih ditata lagi

artian yang sesungguhnya

Pendekaaan secara sosm—psxkoiogls dan
Ecuitz_ral kiranya dapat dilakukan guna men-

Media massa kita harus lebih mampu
merebut kepercayaan_ magyarakat dengan
tetap menjaga iniegritas dan kredibilitas
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Masyarakat Indones:a telah memlhkl po-'
tens__: ‘yang ~dahsyat -untuk d;dayagunakan
bggi__'_k@;jéntingan bangsa dan negara seperti

Ia cixtandaz dengan telah berfungsmya s;stem:

komunikasi vang bukan lagi arus informasi
datang dari atas, melainkan juga timbul dari
bawah,

Kesimpnlan

Zaman yang menjanjikan banyak harap-
an’dan sedang beriangsungnya perubahan
dalam tata kehldupan duma ini, memeriu—
kan' pemahaman Vang mtegrai Perkem—
bangan global yvang sedang beriangsung
kiranya dapat dipahami sebagai kemampuan
manusia -memanfaatkan ilmu-pengetahuan
dan teknologi yang- sesungguhnya diperiu-
kan bagi kepentmgan kelangsungan kehl—_
dupan kemanuszaan

.. Kemajuan teknologi tidak dapat d]tam-
p_xk +ia .harus. diantisipasi dengan upava

téfhadap aspn‘as: yang berk_mbang
masyarakat; serta mempunyaj pengeiahuan_
sosial budaya, dan e}conomi yang baik demi -

memudahkan anahsa masaiah masyarakat- o

dan pengkajian aspek kehxdupan serta latar:
belakang -masyarakai; sehmgga sasararn ko— :
munikasi dapat lebih.terarah:-

Transformasi masyarakat dengan me
nyertakan tujpan komunikasi adalah terca-. -
painya perubahan sikap fattitude change)_ '
dari masyarakat dan bahkan dari penyeleng-
gara negara sekalipun. Sikap apatis, masa

~“bodohmau menang sendiri, sok kuasa, hi-

dup bergaya feodal, pamer kemewahan,
apriori, mau cepat sukses tanpa kerja keras,
mermerfukan serangkaian upaya kita untuk
mengubahnya Yaitu, menggeser pola kehi-
dupan santai dan konsumtif, menjadi 1eb1h
disiplin, berkesadaran tmggz dan produkt;f

. Tujuan komumkam selanjumya adaiah
mempurcepat proses perubahan pendapat
{opinion change) Pendapat vang tidak ber-
dasarkan data yang akurat, akan menyesat~
kan pemermtah di dalam membenkan pene—
rangan ke_pad_a mgsyafakat o

Sikan semenfara masvarakat vgno c:mm

menguasai teknologi itu sendiri, Adalah
akan s:a—sm ‘negara berkembang untuk
mengharan suatu aizh fe%mcﬂog. secara
sukarela dari negara—negara maju, 'apalag;

melihat ‘gerak pembanginan akibat ekses
vang ditimbulkan oleh segehnnr penyelepg~
gara k(‘inuasaaﬂ ‘dan pendapat masyasaﬂai
(bahwa) usaha pemerataan hanya slogan
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belaka, adalah merupakan tantangan bagi
cendekiawan untuk meletakkan pada pro-
i yang sebenamya

‘Pari perubahan s:kap dan pendapat ma-
ka’ u;uan komunikasi adalah menjabarkan
baga;mana.. perubahan perilakuifbehaviour
change);"dapat ‘dicapai schingga ‘pola
tingkah laku yang mendukung modernisasi
dapét menjelma menjadi perubahan so-
s;ai,___ fsocial change} hal ini merupakan un-
sur pentmg di dalam upaya kita memasuk:
ln'dustriahsaﬁ dengan tetap menjaga ke-

iestarian d1 b}dang budaya agrarls

= Sistem nilai kita mengisyaratkan bahwa
bagaimanapun -baiknyé- sesuatumessages ia
tidak akan memperoleh efek yang sesuai de-
ngan frame of reference komunikator apa-
bila disampaikan melalui channel yang

ANAILISIS CSIS, 199144

tidak tepat.

Dengan kata lain isi pesan itu boleh séj'a'

sangat konseptual dan mempunyal nilai sub- :

stansi yang tinggi, tetapi begitu cara rne-
nyampaikannya keliru atau tidak komunika-
tif dan mengabaikan tata krama ketimuran;

maka hampir dapat dipastikan baru-sajg

berlangsungnya >’ proses’” komunikasi sudah
kandas di tengah jalan: Kesalahpaham-<
an froise) tak dapat dihindari, jikalau
rambu-rambu  komunikasi {simbols) tidak
d;mengertt

Refleksi dari situasi inl menjadikan kita
lebih-berhati-hati kalau menghendaki terca”
painya sasaran yvang diingini. Berbagai fal:
tor esensial dan pendukung tidak boleh fu-
put dari pengamatan kita,
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